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ABSTRAK 

Persaingan usaha di era globalisasi ini menjadi semakin ketat sehingga memaksa 
perusahaan untuk bersaing. Agar dapat bersaing, perusahaan harus memiliki kualitas 
produk dan pelayanan yang baik untuk konsumen mereka. Tetapi untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut masih banyak perusahaan yang tidak mempunyai dana yang cukup 
untuk mengembangkan usaha mereka. Salah satu kemudahan yang bisa di dapatkan 
dengan berkembangan zaman pada saat ini yaitu dengan adanya fasilitas kredit. Salah 
satu lembaga yang menyalurkan fasilitas kredit adalah perusahaan pembiayaan. 
Perusahaan pembiayaan memiliki peranan dan fungsi yang sangat penting dalam 
mendukung perekonomian nasional yaitu sebagai salah satu sumber pembiayaan 
alternatif bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan usaha atau untuk membeli aset 
untuk keperluan pribadi. Risiko terbesar dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh 
perusahaan pembiayaan adalah debitur terlambat melakukan pembayaran angsuran 
untuk waktu yang sangat lama atau hal tersebut biasa dikatakan kredit macet. 

Pemeriksaan operasional merupakan proses penilaian efektivitas dan 
efisiensi dari kegiatan operasi perusahaan dengan melakukan identifikasi pada 
kelemahan-kelemahan yang ada pada perusahaan. Dari kelemahan-kelemahan 
tersebut, dapat dikembangkan rekomendasi sebagai upaya untuk dilakukannya 
perbaikan. Pemeriksaan operasional dilakukan pada aktivitas pemberian kredit 
investasi dan pengelolaan kredit investasi untuk mencegah terjadinya kredit macet. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
descriptive study. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan dan studi lapangan yang terdiri dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Objek penelitian ini adalah pemeriksaan operasional pada aktivitas 
pemberian kredit dan pengelolaan kredit untuk mencegah terjadinya kredit macet di 
BNI Multifinance cabang Bandung. BNI Multifinance merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang usaha pembiayaan untuk pengadaan barang dan jasa.   

Pemeriksaan operasional yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
aktivitas pemberian kredit dan pengelolaan kredit yang memadai menjadi critical 
problem. Setelah dilakukan pemeriksaan operasional ditemukan kelemahan-
kelemahan dalam perusahaan yaitu pengumpulan dan verifikasi data pada proses 
pengajuan kredit yang belum memadai, kemudian analisis laporan keuangan, 
kelayakan usaha, dan proyeksi laporan keuangan pada proses pengajuan kredit yang 
kurang memadai, pengelolaan kredit yang sudah diberikan kepada debitur belum 
memadai, pengumpulan dan verifikasi data pada saat proses pengajuan restrukturisasi 
kredit yang belum memadai, serta analisis laporan keuangan dan analisis kelayakan 
usaha pada saat pengajuan restrukturisasi kredit yang belum memadai. Dari temuan 
kelemahan tersebut, dikembangkan rekomendasi untuk perbaikan perusahaan 
sehingga aktivitas pemberian kredit dan pengelolaan kredit dapat menjadi memadai. 
Salah satu rekomendasi yang diberikan adalah perusahaan harus memastikan bahwa 
setiap dokumen yang dibuat pada saat melakukan aktivitas pemberian kredit, 
pengelolaan kredit, dan pemberian restrukturisasi kredit sudah diisi dengan benar dan 
lengkap agar pihak yang memberi putusan kredit tidak salah saat memberi putusan 
sehingga dapat mencegah terjadinya kesalahan pemberian kredit pada debitur yang 
tidak layak. 
Kata Kunci: Pemeriksaan Operasional, Pemberian Kredit, Pengelolaan Kredit, 
Mencegah Terjadinya Kredit Macet.   



ABSTRACT 

 
 

Business competition in this era of globalization is becoming 
increasingly fierce, forcing companies to compete. In order to compete, companies 
must have good quality products and services for their consumers. However, to meet 
these needs there are still many companies that do not have sufficient funds to develop 
their businesses. One of the conveniences that can be obtained with the development 
of today's era is the existence of credit facilities. One of the institutions that distribute 
credit facilities is a finance company. Finance companies have a very important role 
and function in supporting the national economy, namely as an alternative source of 
financing for the community to meet business needs or to purchase assets for personal 
use. The biggest risk of business activities carried out by finance companies is that the 
debtor is late in making installment payments for a very long time or this is usually 
called bad credit. 

Operational inspection is a process of assessing the effectiveness and 
efficiency of the company's operating activities by identifying the weaknesses that exist 
in the company. From these weaknesses, recommendations can be developed as an 
effort to make improvements. Operational checks are carried out on investment 
lending activities and investment credit management to prevent bad credits. 

The research method used in this research is descriptive study method. 
The data used in this study are primary data and secondary data. The data collection 
technique used in this research is a literature study and a field study consisting of 
interviews, observations, and documentation. The object of this research is an 
operational check on lending activities and credit management to prevent bad credits 
at BNI Multifinance Bandung branch. BNI Multifinance Bandung is a company 
engaged in the financing business for the procurement of goods and services. 

Operational inspections that have been carried out have shown that 
credit-granting activities and adequate credit management are critical problems. After 
conducting an operational examination, weaknesses were found in the company, 
namely inadequate data collection and verification in the credit application process, 
then analysis of financial statements, business feasibility, and financial report 
projections on inadequate credit application processes, credit management that has 
been given to debtors. inadequate, inadequate data collection and verification during 
the credit restructuring application process, as well as inadequate financial statement 
analysis and business feasibility analysis when applying for credit restructuring. From 
the findings of these weaknesses, recommendations were developed for the 
improvement of the company so that lending activities and credit management could 
be adequate. One of the recommendations given is that the company must ensure that 
every document made when carrying out credit activities, credit management, and 
credit restructuring is filled out correctly and completely so that the party giving the 
credit decision is not wrong when giving the decision so as to prevent mistakes. 
granting credit to unqualified debtors. 
 
Keywords: Operational Examination, Credit Granting, Credit Management, 
Preventing Bad Credits. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan usaha di era globalisasi ini menjadi semakin ketat sehingga memaksa 

perusahaan untuk dapat bersaing. Agar dapat bersaing, perusahaan harus memiliki 

kualitas produk dan pelayanan yang baik untuk konsumen mereka. Tetapi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut masih banyak perusahaan yang tidak mempunyai dana 

yang cukup untuk mengembangkan usaha mereka. Tidak hanya perusahaan, 

masyarakat pada saat ini memiliki kebutuhan yang sangat banyak, tetapi tidak semua 

masyarakat mampu untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan karena 

keterbatasan dana yang mereka punya. Namun dengan semakin majunya 

perkembangan zaman dan teknologi segala sesuatu bisa menjadi lebih mudah. Salah 

satu kemudahan yang bisa di dapatkan dengan berkembangan zaman pada saat ini 

yaitu dengan adanya fasilitas kredit. Dengan adanya fasilitas kredit, masyarakat dapat 

membeli barang atau jasa meskipun tidak memiliki dana karena dapat melakukan 

pembayaran di kemudian hari secara mengangsur. 

Fasilitas kredit pada saat ini banyak diminati oleh masyarakat karena 

sangat memberikan keuntungan bagi perusahaan maupun individu dengan adanya 

kredit masyarakat bahkan perusahaan dapat membeli barang yang mereka butuhkan 

dengan membayar di kemudian hari. Salah satu lembaga yang menyalurkan kredit 

adalah perusahaan pembiayaan. Perusahaan pembiayaan memiliki peranan dan fungsi 

yang sangat penting dalam mendukung perekonomian nasional yaitu sebagai salah 

satu sumber pembiayaan alternatif bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan usaha 

atau untuk membeli aset untuk keperluan pribadi. Namun, perkembangan ekonomi 

penuh ketidakpastian karena dipengaruhi oleh kondisi global. Sesuatu yang 

diharapkan dapat berjalan mulus tiba-tiba dapat terhambat karena terjadi kondisi yang 

tidak dapat diprediksi.  

Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan adanya wabah virus 

Covid-19. Munculnya virus tersebut menimbulkan dampak yang sangat besar bagi 

perekonomian dunia. Secara keseluruhan, hampir semua sektor industri terkena 
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dampak dari munculnya virus ini.  Perusahaan di industri pembiayaan termasuk ke 

dalam industri yang terkena dampak dari adanya pandemi Covid-19 tersebut. Selama 

pandemi, perusahaan-perusahaan pada industri pembiayaan dituntut untuk tetap dapat 

menjaga arus kas mereka. Namun, pandemi Covid-19 membuat pendapatan para 

debitur menjadi menurun bahkan banyak juga debitur yang kehilangan pekerjaannya, 

hal itu membuat debitur tidak mampu membayar pinjaman mereka kepada perusahaan 

pembiayaan. Dengan adanya pandemi ini, rasio non performing financing (NPF) pada 

industri pembiayaan terus meningkat bahkan mencapai rekor tertinggi berdasarkan 

laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu mencapai 5,6% pada Juli 2020 

(Kontan.ac.id.2020). Berikut gambaran NPF pada industri pembiayaan selama tahun 

2020 dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

Gambar 1.1.  

Gambar Rasio NPF Industri Pembiayaan Tahun 2020 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan  

 

Berdasarkan informasi pada grafik di atas dapat dilihat bahwa tingkat 

NPF pada industri pembiayaan pada tahun 2020 mengalami kenaikan setiap bulannya, 

walaupun pada bulan Agustus sudah mengalami penurunan tetapi nilai dari NPF masih 

cukup tinggi. Jika dibandingkan dengan NPF empat tahun kebelakang, NPF tahun 

2020 masih lebih besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Berikut adalah NPF 

industri pembiayaan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2020: 
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Gambar 1.2.  

Gambar Rasio NPF Industri Pembiayaan Tahun 2016-2020 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan  

 

Non performing financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kredit yang mengalami kesulitan pembayaran. Yang termasuk 

kedalam kategori NPF adalah piutang pembiayaan dengan kategori kurang lancar, 
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piutang diragukan jika terjadi keterlambatan pembayaran lebih dari 120 hari, dan 
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180 hari. Hal itu membuat perusahaan pembiayaan harus lebih selektif dalam 

memberikan kredit kepada debitur, selain itu perusahaan juga harus melakukan 
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dilakukan.  
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harus melakukan pembayaran yang dikenal dengan pembayaran cicilan atau angsuran 

yang berupa pokok pinjaman dan bunga. Kebijakan pembayaran angsuran debitur BNI 

Multifinance jatuh tempo pada tanggal transaksi di bulan berikutnya atau selama 30 

hari. Jika debitur terlambat melakukan pembayaran, BNI Multifinance akan 

mengenakan denda keterlambatan kepada debitur sebesar 0,75 permil atau sebesar 

0,075% dari jumlah angsuran pembiayaan.  

Risiko terbesar dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh BNI 

Multifinance adalah debitur terlambat melakukan pembayaran angsuran untuk waktu 

yang sangat lama yaitu lebih dari 6 bulan atau hal tersebut biasa dikatakan kredit 

macet. Agar tidak terjadi kredit macet, perusahaan pembiayaan harus selalu melakukan 

pengawasan pada semua pembiayaan yang mereka berikan. Berikut adalah informasi 

mengenai pembiayaan yang mengalami keterlambatan pembayaran pada BNI 

Multifinance hingga akhir bulan April 2021 berdasarkan jenis pembiayaan yang ada: 

Tabel 1.1. 

Pembiayaan Bermasalah pada BNI Multifinance Bandung per 30/04/2021 

Keterangan 
Pembiayaan 

Investasi (Rp) 

Pembiayaan 

Multiguna (Rp) 

Total Pembiayaan (a) 100.160.728.820 10.350.066.000 

Pembiayaan Bermasalah (b) 1.584.470.925 130.423.418 

Persentase  Pembiayaan 

Bermasalah (c)=(b)/(a)x100% 
1,6% 1,3% 

Sumber: BNI Multifinance Bandung 

Berdasarkan informasi di atas, jenis pembiayaan yang paling banyak 

terjadi masalah keterlambatan pembayaran adalah pembiayaan investasi yaitu sebesar 

Rp. 1.584.470.925. Keterlambatan pembayaran pada pembiayaan investasi lebih besar 

jika dibandingkan dengan pembiayaan multiguna yang hanya sebesar Rp. 

130.423.418. Persentase pembiayaan investasi bermasalah yaitu sebesar 1,6% lebih 

besar dari pembiayaan multiguna yang hanya 1,3%. BNI Multifinance Bandung 

menetapkan bahwa persentase kredit bermasalah maksimal sebesar 1%. Berdasarkan 

informasi pembiayaan investasi yang dikeluarkan perusahaan adalah sebesar                

Rp. 100.160.728.820 lebih besar dari pembiayaan multiguna yang hanya sebesar 

Rp.10.350.066.000.  
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Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan barang dan jasa yang 

diperlukan untuk aktivitas usaha debitur. BNI Multifinance menyediaakan fasilitas 

pembiayaan investasi seperti sewa pembiayaan, sewa dan jual balik nama, dan anjak 

piutang dengan memberikan jaminan. Sewa pembiayaan merupakan kegiatan 

pembiayaan dalam bentuk menyediakan barang oleh perusahaan pembiayaan untuk 

digunakan oleh debitur selama jangka waktu tertentu dan mengalihkan secara 

substansial manfaat dan risiko atas barang yang dibiayai, sewa dan jual balik nama 

merupakan kegiatan pembiayaan dalam bentuk penjualan suatu barang oleh debitur 

kepada perusahaan pembiayaan yang disertai dengan menyewakan kembali barang 

tersebut kepada debitur yang sama, sedangkan anjak piutang merupakan kegiatan 

pembiayaan dalam bentuk pembelian utang usaha suatu perusahaan serta pengurusan 

dari piutang tersebut. Jenis pembiayaan ini dapat diberikan kepada badan usaha dan 

perorangan yang mempunyai usaha produktif. Jenis pembiayaan investasi ini adalah 

jenis pembiayaan yang memiliki jumlah pembiayaan bermasalah paling besar pada 

tahun 2020, maka perusahaan harus lebih mengawasi pembiayaan ini, karena jika tidak 

diawasi dapat menimbulkan risiko terjadinya kredit macet.  

Kredit macet membuat tingkat kesehatan keuangan perusahaan menjadi 

terganggu, sedangkan perusahaan pembiayaan diwajibkan setiap waktu memenuhi 

persyaratan tingkat kesehatan keuangan dengan kondisi minimum sehat dan salah satu 

pengukuran rasio tersebut yaitu mengukur rasio kualitas piutang pembiayaan. 

Mengukur rasio kualitas piutang dilakukan untuk menilai, memantau, dan mengambil 

langkah yang diperlukan perusahaan untuk menjaga kualitas piutang agar tetap baik. 

Faktor-faktor yang menjadi penilaian rasio kualitas piutang meliputi penilaian 

ketepatan waktu pembayaran debitur, kemampuan membayar debitur, kinerja 

keuangan debitur, dan prospek usaha debitur.  Semakin banyak jumlah kredit 

bermasalah yang ada, maka akan membuat hasil dari rasio kualitas piutang menjadi 

besar. Sedangkan jika semakin besar nilai rasio kualitas piutang yang ada, itu 

menandakan bahwa tingkat kesehatan keuangan dari perusahaan itu tidak sehat.  

Agar dapat mejaga tingkat kesehatan keuangan yang dimiliki, 

perusahaan pembiayaan harus mengawasi aktivitas pemberian kredit dan pengelolaan 

kredit karena aktivitas tersebut sangat penting bagi perusahaan pembiayaan. Untuk 

melakukan pemberi kredit, perusahaan pembiayaan harus terlebih dahulu melakukan 
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penilaian pada calon debitur mulai dari melakukan pemeriksaan berkas-berkas, 

menganalisis laporan keuangan, menilaian kelayakan usaha, mengevaluasi objek 

pembiayaan dan jaminan, serta melakukan wawancara dengan calon debitur. 

Sedangkan untuk mengelola kredit, perusahaan melakukan analisa kredit secara 

berkala. Jika kedua aktivitas tersebut tidak diawasi, akan mengakibatkan terjadinya 

kredit bermasalah. 

Oleh karena itu, pemeriksaan operasional terhadap aktivitas pemberian 

kredit dan pengelolaan kredit pada BNI Multifinance perlu dilakukan agar dapat 

menemukan masalah-masalah yang harus diperbaiki oleh perusahaan agar dapat 

mencegah risiko terjadinya kredit macet pada BNI Multifinance Bandung. 

Pemeriksaan operasional ini dilakukan agar dapat memberikan solusi dan rekomendasi 

kepada BNI Multifinance Bandung atas masalah yang mereka alami agar dapat 

menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan perbaikan dikemudian hari. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pemberian kredit kepada debitur yang 

diterapkan oleh BNI Multifinance Bandung selama ini? 

2. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan kredit debitur yang diterapkan 

oleh BNI Multifinance Bandung selama ini? 

3. Apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kredit macet pada BNI 

Multifinance Bandung? 

4. Apa saja manfaat dari pemeriksaan operasional pada aktivitas pemberian kredit 

dan pengelolaan kredit bagi BNI Multifinance Bandung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pemberian kredit kepada debitur yang 

diterapkan oleh BNI Multifinance Bandung. 
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2. Mengetahui kebijakan dan prosedur pengelolaan kredit debitur yang diterapkan 

oleh BNI Multifinance Bandung. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kredit macet pada 

BNI Multifinance Bandung. 

4. Mengetahui manfaat dari pemeriksaan operasional pada aktivitas pemberian 

kredit dan pengelolaan kredit bagi BNI Multifinance Bandung. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi BNI 

Multifinance Bandung untuk membantu mengatasi masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pemberian kredit dan pengelolaan kredit untuk mengurangi 

risiko terjadinya kredit macet. Kemudian hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan di masa yang 

akan datang.  

2. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta mengasah kemampuan 

peneliti untuk dapat melakukan suatu pemeriksaan operasional. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sarana penerapan ilmu yang 

diterima secara teoritis dalam perkuliahan ke dalam dunia nyata.  

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai pemeriksaan 

operasional pada aktivitas pemberian kredit dan pengelolaan kredit dalam upaya 

mengurangi kredit macet. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Fasilitas kredit pada saat ini banyak diminati oleh masyarakat karena sangat 

memberikan keuntungan bagi masyarakat. Dengan adanya kredit, masyarakat dapat 

membeli barang atau jasa tanpa mengeluarkan biaya pada saat pembelian tetapi bisa 

melakukan pembayaran di kemudian hari dengan sistem angsuran. Saat ini banyak 
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sekali perusahaan yang memberikan fasilitas kredit salah satunya adalah perusahaan 

pembiayaan.  

Menurut Pasal 1 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35 

/POJK.05/2018 perusahaan pembiayaan adalah badan usaha yang melakukan kegiatan 

pembiayaan barang dan/atau jasa. Perusahaan pembiayaan mendapat dana yang 

berasal dari perbankan yang artinya juga dana yang didapatkan berasal dari dana 

masyarakat. Jika debitur tidak memenuhi kewajiban membayar hutangnya, maka 

perusahaan pembiayaan tidak bisa mengembalikan dana kepada bank. Karena itu,  

perusahaan pembiayaan harus dapat menjaga tingkat kesehatan keuangan yang mereka 

miliki dan juga harus dapat mempertahankan kualitas dari piutang pembiayaan yang 

mereka miliki kerena jika tidak menjaga kualitas piutang yang dimiliki, arus kas 

perusahaan menjadi terhambat sehingga perusahaan tidak lagi bisa melakukan 

kegiatan operasi mereka. Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan operasional untuk 

mengevaluasi aktivitas pemberian kredit dan pengelolaan kredit yang masih kurang 

efektif dan efisien agar dapat menjaga tingkat kesehatan keuangan dan 

mempertahankan kualitas dari piutang pembiayaan. Pemeriksaan ini dilakukan untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dimiliki perusahaan agar dapat menjadi 

kekuatan perusahaan. 

Menurut Reider (2002:25), pemeriksaan operasional merupakan proses 

untuk menganalisis operasi dan aktivitas intern dari perusahaan untuk dapat 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. Pemeriksaan operasional 

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasi 

perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan efektif jika perusahaan tersebut telah berhasil 

mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan, sedangkan perusahaan dikatakan 

efisien jika metode operasi yang dilakukan sudah tepat untuk meminimalkan 

penggunaan sumber daya yang ada. Pemeriksaan operasional difokuskan pada area 

yang berpotensi menjadi masalah (critical area) atau masalah yang sudah terjadi pada 

perusahaan dan berdampak besar bagi perusahaan (critical problem). 

 Dalam melakukan pemeriksaan operasional terdapat lima tahapan 

pemeriksaan operasional dan tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan secara 

berurutan dan tidak boleh dilakukan secara acak. Tahapan-tahapan tersebut menurut 

Reider (2002:39-40) yaitu tahapan perencanaan (planning), tahapan program kerja 
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(work programs), tahap pelaksanaan kerja lapangan (field work), tahapan 

pengembangan temuan audit dan rekomendasi (development of fundings and 

recommendations), dan yang terakhir tahap pelaporan (reporting). 

Aktivitas utama dari perusahaan pembiayaan adalah memberikan 

pinjaman kepada debitur, dengan persyaratan dan peraturan yang telah disepakati 

bersama. Jika debitur tidak dapat membayar kewajiban angsuran dengan tepat waktu, 

hal itu akan berdampak sangat besar bagi perusahaan pembiayaan karena dapat 

menghambat arus kas perusahaan dan dapat memperburuk tingkat kesehatan keuangan 

yang dimiliki perusahaan. Maka untuk mengantisipasi hal tersebut perlu dilakukan 

pemeriksaan operasional pada dua aktivitas yang sangat penting yaitu aktivitas 

pemberian kredit dan pengelolaan kredit. 

Menurut Pasal 89 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35 

/POJK.05/2018, perusahaan pembiayaan diwajibkan setiap waktu memenuhi 

persyaratan tingkat kesehatan keuangan dengan kondisi minimum sehat, penilaian 

tersebut meliputi penilaian kondisi permodalan, kualitas piutang pembayaran, 

likuiditas, dan kinerja perusahaan pembiayaan. Sehingga, perusahaan pembiayaan 

diharuskan melakukan penilaian, pemantauan, dan melakukan langkah yang 

diperlukan untuk menjaga agar kualitas piutang yang mereka miliki senantiasa baik. 

Perusahaan pembiayaan harus dapat menghindari keterlambatan 

pembayaran piutang demi keberlangsungan usaha mereka. Oleh karena itu, 

perusahaan pembiayaan harus mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi penilaian kualitas piutang pembayaran. Menurut pasal 93 Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35 /POJK.05/2018, perusahaan pembiayaan harus 

mempertimbangkan terlebih dahulu kemampuan membayar debitur, kinerja keuangan 

debitur, dan prospek usaha debitur sebelum memberikan pembiayaan kepada debitur.  

Penilaian terhadap kemampuan bayar debitur dapat dinilai dengan 

ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur, kelengkapan dokumentasi 

pembiayaan, kepatuhan terhadap perjanjian pembiayaan, kesesuaian penggunaan 

dana, dan kewajaran sumber pembayaran kewajiban. Kemudian penilaian terhadap 

kinerja keuangan meliputi penilaian terhadap perolehan laba, struktur permodalan, 

arus kas, dan sensitivitas terhadap rasio pasar. Sedangkan penilaian terhadap prospek 

usaha debitur meliputi penilaian potensi pertumbuhan usaha, kondisi pasar dan posisi 
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debitur dalam persaingan, kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja, 

dukungan dari grup atau afiliasi, dan upaya yang dilakukan debitur dalam memelihara 

lingkungan hidup.  

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan pembiayaan sangat 

berisiko karena bisa saja debitur tidak dapat membayar angsuran yang sudah menjadi 

kewajiban yang mereka. Jika hal itu terjadi, risiko yang ditimbulkan sangat besar bagi 

perusahaan pembiayaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan operasional 

pada aktivitas pemberian kredit dan pengelolaan kredit untuk mengatasi keterlambatan 

pembayaran angsuran. Pemeriksaan ini dilakukan agar dapat meningkatkan ketepatan 

waktu pembayaran angsuran agar tidak terdapat kredit macet di masa yang akan 

datang. 
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